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ABSTRAK 

Pemasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah pembelajaran Agama Buddha yang kurang 

mengikutsertakan siswa dalam penerapan Metode pembelajarannya,oleh karena itu diperlukan tuntutan 

untuk merubah metode pembelajaran dengan melakukan inovasi dalam suatu format pembelajaran yang 

aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Tujuan dari penelitian ini adalah dengan melakukan penerapan 

pembelajaran menggunakan metode PAKEM diharapkan siswa dapat termotivasi dalam melakukan 

pembelajaran,dan hasil belajarnya baik. Selain itu juga memberikan kesempatan siswa agar lebih aktif dan 

berkreatifitas, sehinga siswa dapat menguasai dan paham terhadap materi pelajaran Agama Buddha yang 

diberikan. Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut di atas, penulis menggunakan metode kuantitatif 

mengingat data yang dianalisis berupa angka dan bersifat kuantitatif karena data yang dihasilkan dari 

penerapan metode pakem dalam pelajaran  Agama Buddha di analisa dan dievaluasi hasil belajarnya dengan 

mengadakan ulangan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa setelah dilakukan penerapan metode PAKEM 

oleh tenaga pengajar, ternyata siswa dapat mengerti dan memahami akan materi pelajaran yang disampaikan 

dan juga hasil belajar Agama Buddha membaik. Berdasarkan hasil penelitian tersebut penulis menyimpulkan 

bahwa Siswa dapat memperoleh hasil belajar Agama Buddha dengan nilai yang baik, pada saat tenaga 

pengajar menerapkan metode pakem yang mengikutsertakan siswa dalam pembelajaran yang aktif dan 

berkreatifitas, dan menyenangkan sehingga siswa termotivasi dan dapat mudah memahami materi pelajaran 

Agama Budha yang disampaikan. Akhirnya penulis mengharapkan agar penerapan metode Pembelajaran 

PAKEM ini dapat terus dilakukan oleh tenaga pengajar agar hasil belajar Agama Buddha baik dan siswa 

dapat menjadi termotivasi untuk mempelajari lebih dalam tentang Agama Buddha. 

Kata kunci:  Metode Pakem, Hasil Belajar, Agama Buddha 

 

ABSTRACT 

The problem raised in this study is that learning Buddhism does not involve students in the application 

of its learning methods, therefore it requires demands to change the learning method by innovating 

in an active, creative, effective and fun learning format. The purpose of this research is to implement 

learning using the PAKEM method. It is hoped that students will be motivated to do learning, and 

that the learning outcomes are good. In addition, it also provides opportunities for students to be 

more active and creative, so that students can master and understand the Buddhist subject matter 

given. To achieve the above research objectives, the author uses quantitative methods considering 

the data analyzed is in the form of numbers and is quantitative in nature because the data generated 

from the application of standard methods in Buddhist lessons are analyzed and evaluated by 

conducting tests. The results of this study indicate that after implementing the PAKEM method by the 

teaching staff, it turns out that students can understand and understand the subject matter presented 

and also the learning outcomes of Buddhism have improved. Based on the results of this study, the 

authors concluded that students can obtain learning outcomes of Buddhism with good grades, when 
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the teaching staff applies the standard method which engages students in active and creative learning, 

and is fun so that students are motivated and can easily understand the Buddhist subject matter. be 

delivered. Finally, the authors hope that the application of the PAKEM Learning method can be 

carried out by the teaching staff so that the learning outcomes of Buddhism are good and students 

can be motivated to learn more about Buddhism. 

Keywords: Standard Method, Learning Outcomes, Buddhist 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini memberikan pengaruh yang 

sangat besar kepada tatanan kehidupan manusia baik secara individu maupun bangsa secara 

keseluruhan. Seiring dengan perkembangan tersebut sering kali terjadi pergeseran paradigma atau 

cara berpikir dalam  berbagai bidang termasuk bidang pendidikan, sehingga hal ini  merupakan  

sebuah tantangan yang harus dihadapi. Dan salah satu upaya untuk menghadapi tantangan ini adalah 

dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sehingga masalah pendidikan ini dapat 

terselesaikan. 

Sejauh ini harus diakui bahwa proses pendidikan di Indonesia masih didominasi oleh 

pandangan bahwa pengetahuan hanya sebagai perangkat fakta-fakta yang harus dihapal. Dan harus 

diketahui juga bahwa mutu pendidikan Negara kita sangat rendah Surya (2002: 32) menyatakan, 

“ Dalam lingkungan antara bangsa, mutu sumber daya manusia Indonesia berada pada peringkat yang 

rendah (Indonesia menduduki posisi urutan ke- 109 dalam indeks perkembangan manusia) 

dibandingkan dengan Negara-negara lainnya”. Bahkan lebih rendah satu tingkat di bawah Vietnam, 

padahal lima tahun lalu berada di bawah Negara Indonesia.  

Oleh karena itu mutu pendidikan di indonesia haruslah mendapat prioritas utama, agar di masa 

mendatang kita tidak semakin tertinggal dari Negara lain dan diharapkan pendidikan dapat dijadikan 

suatu kebutuhan dalam menata pembangunan kehidupan bangsa dan negara. Agar mutu pendidikan 

dapat meningkat kualitasnya maka harus disadari perlunya perbaikan proses pembelajaran di kelas.  

Karena pembelajaran merupakan pusat kegiatan belajar dan mengajar antara guru dan siswa, yang 

bermuara pada pematangan intelektual, kedewasaan, emosional, ketinggian spritual, kecakapan hidup 

dan keunggulan moral.  

Terkadang sebagian besar waktu anak dihabiskan hanya untuk menjalani rutinitas pembelajaran 

setiap hari, baik itu dalam kegiatan Pembelajaran di kelas atau pembelajaran eksra kurikuler. Dimana  

pembelajaran yang  dilakukan di dalam  kelas  masih berfokus pada guru sebagai satu-satunya nara 

sumber atau subyek satu-satunya pusat informasi dan pengetahuan, sedangkan anak sebagai obyek 

yang harus diisi dan menjadikan ceramah sebagai pilihan utama dalam strategi pembelajaran. 

Sehingga strategi tradisional sperti ini tidak ada interaksi dalam bentuk dialog, diskusi, silang 

pendapat, pengayaan materi dan penggunaan media informasi dan teknologi yang masih kurang 

dimanfaatkan dalam proses pembelajarnnya.  Padahal pembelajaran yang berkualitas dapat dilakukan 

dengan peningkatan kemampuan guru serta kemauan guru dalam melakukan perubahan terhadap 

metode pengajarannya dan juga melakukan inovasi-inovasi dalam pembelajaran. 

Demikian juga dalam proses penyampaian  pembelajaran Agama Buddha perlu dilakukan suatu 

perubahan dalam  pengajarannya, agar siswa yang diajarkan paham maksud dari materi pembelajaran 

yang disampaikan. Pembelajaran yang baik harus mengutamakan kepentingan siswa agar dapat 

memberikan dorongan dan motivasi dalam belajar sehingga guru failisitator dan motivator. Seringkali 

guru sebagai fasilisator masih kurang memahami penggunaan media teknologi, metode-metode 

pembelajaran yang baru dan penggunaan media dalam proses pembelajaran yang dilakukan. Sehingga 

cenderung membuat siswa menjadi bosan, kurang semangat belajar dan bahkan hasil belajarnya 

menjadi menurun. 

Disinilah strategi PAKEM dapat dilakukan dan diterapkan dengan Aktif, Kreatif Efektif, dan 

Menyenangkan di sebuah institusi pendidikan. Strategi ini berorientasi untuk menggali dan 

mengembangkan potensi terbesar yang dimiliki siswa, karena mengedepankan keaktifan siswa, 
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mendorong kreaktifitas, efektif dalam pencapaian target dan kualitas, serta menyenangkan dalam 

prosesnya, sehingga siswa bisa memahami materi dengan nyaman, senang dan ceria, dan dengan hasil 

belajar yang baik.  

Maka tugas guru dalam hal ini adalah senantiasa memberikan dorongan agar siswa mau belajar. 

Inovasi pembelajaran dapat dilakukan melalui berbagai metode pembelajaran yang dapat mendorong 

siswa mampu  memiliki kemampuan dalam pencapian kompetensi. Sehinga diharapkan hasil belajar 

siswa terhadap pelajaran, khususnya dalam pelajarn agama Buddha Berdasarkan masalah-masalah 

yang cukup kompleks  tersebut di atas, maka perlu dilakukan penerapan model PAKEM serta upaya 

perbaikan-perbaikan terhadap kualitas pembelajaran  melalui serangaikan usaha yang langsung 

berhubungan dengan tugas dan tanggung jawab guru dalam pencapaian hasil belajar siswa. 

 

2. METODE 

Penelitian menggunakan dua macam metode. Pertama, metode tindakan kelas (class action 

research) dengan tujuan mendapatkan data dari kegiatan belajar dan mengajar di kelas yang dilakukan 

oleh peneliti dan guru lain sehingga masalah-masalah yang ada dapat digunakan untuk perbaikan 

proses pembelajaran atau strategi pembelajaran. Kedua, metode deskriptif dengan tujuan mengetahui 

aktivitas siswa dan guru di dalam kelas, kondisi kelas, proses pembelajaran, aktivitas dan pengalaman 

siswa serta bagaimana strategi guru agama Buddha mengelola pembelajaran di kelas. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Bodhisatta, yang terletak di Jalan Kisamaun No 171 

Tangerang dan Jalan Neglasari Gg Utama i Tangerang. Letaknya sangat strategis di jantung kota 

Tangerang sekolah tersebut mulai berdiri tahun 1973 di bawah naungan Perkumpulan Keagamaan 

dan Sosial Boen Tek Bio dan Yayasan Ariya Metta. Dari dahulu sampai sekarang SD Setia Bhakti 

dan Ariya Metta sangat berkembang pesat. Jumlah rombongan belajar terus bertambah. Sampai saat 

ini jumlah siswa mencapai 300 orang presentasi sekolah. 

Maleong mengemukakan bahwa proses analisa data simulai dengan menelaah seluruh data 

yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan, dokumentasi, dan sebagainya. 

Setelah itu mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan membuat abstraksi yaitu usaha 

rangkuman, kemudian menyusunya dalam satuan-satuan sambil membuat koding atau penggolongan 

data. 

Dalam proses analisis data penelitian kualitatif tiga komponen penting, yaitu : reduksi data, 

sajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Model analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model analisis-interaktif, yaitu analisis yang dilakuakan dalam bentuk interaktif 

dari ketiga komponen tersebut di atas. Peneliti mengguanakan analisis interaktif dengan alasan karena 

dalam penelitian kualitatif menggunakan proses siklus, yaitu pada waktu pengumpulan data peneliti 

selalu membuat reduksi data dan sajian data, dan data yang dikumpulkan berupa fieldnotes atau 

catatan data dilapangan yang terdidri dari berbagai deskripsi dan refleksi. Kemudian peneliti 

menyusun peristiwanya yang disebut reduksi data dan diteruskan dengan penyusunan sajian data 

yaitu berupa cerita sistematis yang didukung dengan perabot seperti matriks, gambar, dan 

dokumentasi lainya. 

Reduksi dan sajian data disusun pada saat peneliti sudah mendapatkan unit data dari sejumlah 

unit yang diperlukan dalam penelitian. Setelah pengumpulan data selesai peneliti mulai melakukan 

usaha untuk menarik kesimpulan dengan verivikasinya. Berdasarkan semua hal yang terdapat dalam 

reduksi data dan sajian data. 

Apabila kesimpulanya masih kurang mantap yang disebabkan oleh kurangnya data dalam 

reduksi dan sajian, maka peneliti dapat menggali lagi dari fieldnotes. Apabila ternyata dalam 

fieldnotes tadi juga tidak diperoleh data pendukung yang dimaksud, maka peneliti akan melakukan 

pengumpulan data lagi, khususnya bagi pendalaman dukungan yang diperlukan. 

Di situlah letak siklus dalam model analisis data interaktif. Selajutnya untuk memperkokoh 

hasil penelitian ini, sebelum peneliti mengakhiri proses penarikan kesimpulan dilakukan pendalaman 
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data ke lapangan. Model analisis tersebut, menurut Burhan Bungin di gambarkan seperti di bawah 

ini. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dunia    Hasil penelitian belajar agama Buddha dengan metode PAKEM yang dilakukan oleh 

peneliti dilihat dari evaluasi penilaian ulangan Agama Buddha sebanyak 3 kali ulangan dan 

banyaknya siswa yang melampui batas KKM dari Bagian kurikulum ditunjukan dalam tabel 4.E.3 

Distribusi Hasil Belajar Agama Buddha dengan Metode PAKEM sebagai berikut : 

      

Skor 

Nilai 

Ulangan 

 

Jumlah siswa dari hasil belajar 

Agama Buddha dengan metode PAKEM 

pada 

 

 

 

Keterangan 

KKM 

 

80 

Ulangan 1 

 

 

Ulangan 2 

 

 

Ulangan 3 

75 1 2 4 Tidak mencapai 

80 9 7 2 Mencapai 

85 8 8 7 Mencapai 

90 7 7 10 Mencapai 

95 0 1 2 Mencapai 

 
25 25 25  

Sumber : Tabel 4.B1 nilai ulangan Agama Buddha 

 

Dari data di atas  ada pengaruh yang Signifikan antara penggunaan metode PAKEM dengan 

hasil belajar Agama Buddha, hal ini terbukti dengan banyaknya siswa yang mendapatkan nilai di atas 

KKM 80  setiap kali dilakukan evaluasi ulangan hasil belajar Agama Buddha.  

1. Pada ulangan yang pertama sebanyak 8 orang siswa yang mendapatkan nilai 80 memenuhi 

KKM, serta 15 orang siswa yang nilai KKM di atas KKM 80, dan ada 1 orang siswa 

dengan nilai 75 yang tidak memenuhi KKM.  

2. Pada ulangan yang kedua sebanyak 7 orang siswa yang mendapatkan nilai 80 memenuhi 

KKM, serta 16 orang siswa yang nilai KKM di atas KKM 80, dan ada 2 orang siswa 

dengan nilai 75 yang tidak memenuhi KKM.  

3. Pada ulangan yang ketiga sebanyak 2 orang siswa yang mendapatkan nilai 80 memenuhi 

KKM, serta 19 orang siswa yang nilai KKM di atas KKM 80, dan ada 4 orang siswa 

dengan nilai 75 yang tidak memenuhi KKM.  

 

Pembahasan Pengaruh Metode PAKEM Terhadap Hasil Belajar Agama Buddha Di kelas VIII 

A SMP Bodhisatta 

 Metode PAKEM adalah Metode yang sering dikenal dengan istilah PEAM Pembelajaran 

Efektif, Aktif dan Menyenangkan,  menurut Jamal Ma’mur Asmani 2011:63. Pada hakekatnya 

landasan-landasan teori yang digunakan PAKEM adalah mengambil teori-teori tentang active 

learning atau pembelajaran aktif. Guru dituntut harus dapat menciptakan siswa yang aktif tidak hanya 

sekedar hadir di kelas, menghapalkan dan akhirnya mengerjakan soal-soal di akhir pelajaran, namun 

siswa harus terlibat aktif baik secara fisik maupun mental”.  

 Hal ini sesuai dengan ajaran Buddha Dhamma yang disebut dengan Ehipasiko dalam Parita 

Dhammanussatti yaitu untuk membuktikan bahwa pelajaran itu adalah benar para muridNYA diminta 

untuk datang , lihat dan buktikan bahwa pelajaran atau ajaran itu bermanfaat bagi siswaNYA. 
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Dalam PAKEM, yang berperan utama adalah guru dan siswa, sebab keduanya menentukan 

indikator pencapaian hasil belajar yang ingin dicapai, dengan terlebih dahulu menimbulkan interaksi 

aktif, dinamis dan kontekstual secara bersama. 

Faktor-faktor yang berperan dalam pelaksanaan PAKEM dalam penelitian ini adalah Silabus 

dengan satu Kompetensi Dasar, RPP dengan 6x pertemuan, Strategi metode Pembelajaran adalah 

diskusi kelompok dan bermain peran, media yang digunakan adalah infocus dan tampila picture-

picture, penilaian yang digunakan adalah melalui tehnik evaluasi ulangan untuk melihat hasil belajar. 

Subyek penelitian adalah murid SMP Bodhisatta kelas VIII A, serta data yang diperoleh dari wali 

kelas, Guru Bidang STudi pelajaran Agama Buddha, bagian administrasi dan kepala Sekolah.    

Dari media, metode pembelajaran dan evaluasi  yang dipraktekan oleh penulis dalam 

penelitian ternyata ada pengaruh yang signifikan antara metode PAKEM dengan hasil belajar Agama 

Buddha, hal ini terbukti dari banyaknya siswa yang mendapat nilai KKM dari ulangan ke-1 sebanyak 

24 orang siswa, ulangan ke-2 sebanyak 23 Orang siswa dan ulangan ke-3 sebanyak 21 orang siswa, 

sehingga dapat dipastikan bahwa ada pengaruh jika seorang guru menerapkan pembelajaran 

PAKEM , maka siswa akan mendapatkan hasil belajar yang mencapai KKM 80,00. 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan dari penelitian yang berjudul, “ Pengaruh Metode PAKEM Terhadap 

Hasil Belajar Agama Buddha di Kelas VIII A SMP Bodhisattta Kabupaten Tangerang, maka dapat 

diambil kesimpulan : 

1. Faktor-faktor pendukung dari pelaksanaan Metode PAKEM ini adalah Silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran, Strategi Belajar atau metode yang digunakan oleh guru, Media 

Pembelajaran. 

2. Metode Pembelajaran yang digunakan adalah Pictuce and picture, bermain peran dan diskusi 

kelompok. 

3. Subyek penelitian adalah Siswa SMP Bodhisatta kelas VIII A Kabupaten Tangerang yang 

berjumlah 25 Siswa dengan jumlah siswa laki-laki adalah 10 dan perempuan adalah 15, yang 

beragama Buddha sebanyak 21 Orang siswa dan 4 orang beragama Kristen. 

4. Hasil penelitian adalah berupa Nilai Ulangan yang dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan 

dengan, hasil belajarnya mengalami peningkatan yaitu mencapai KKM 80,00 atau bahkan ada 

Siswa yang mencapai KKM di atas 80,00, sehingga hal sangat signifikan dengan metode 

pembelajaran yang diterapkan oleh Guru. 
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